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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan media yang sangat berperan untuk
menciptakan manusia yang berkualitas dan berpotensi. Melalui pendidikan
akan menjadi proses pendewasaan diri sehingga di dalam proses pengambilan
keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu dengan tanggung
jawab. Mengingat peran pendidikan tersebut, maka sebaiknya aspek ini
menjadi perhatian dalam rangka meningkatkan sumber daya masyarakat
Indonesia yang berkualitas. Menurut Fuad “pendidikan sebagai usaha manusia
untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam
masyarakat dan kebudayaan.”'

Di dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari adanya kegiatan belajar
mengajar di mana kegiatan tersebut akan dikatakan berhasil apabila prestasi
belajar baik, paling tidak setiap anak mengerti apa yang telah diajarkan oleh
gurunya. Tujuan pendidikan berhasil atau tidak, dapat diukur dari nilai yang
dicapai oleh setiap anak didik. Berdasarkan beberapa pengertian mengenai
“prestasi” dan “ belajar.”

Menurut Sutratinah Tirto Negoro, dalam bukunya “Anak Supernormal

dan program prediksinya,” ia mengatakan , bahwa:

| ' Fuad Hasan, Dasar- Dasar Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), 1-2.




“Prestasi belajar adalah hasil pengukur serta penilaian hasil usaha

belajar dalam setiap perubahan manusia tujuan selalu diikuti oleh

pengukuran dan penilaian yang hanya dalam proses belajar. Jadi yang

dimaksud dengan prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan

belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka, huruf maupun

kalimat yang dapat mencerminkan. Hasil yang sudah dicapai oleh

setiap anak dan priode tertentu.™

Namun di era modern ini menuntut adanya perkembangan
pengetahuan dan teknologi, dan dewasa ini menuntut peran serta baik dari
sumber daya manusia yang mampu dan handal, tangguh, yaitu manusia-
manusia yang mempunyai potensi, kreatifitas dan kemampuan untuk mengisi
dan memanfaatkan segala kemajuan untuk mencetak dan membentuk sumber
daya manusia yang handal tersebut dan pendidikanlah yang merupakan salah
satu jalan yang paling efektif dalam membentuk sumber daya tersebut

Adapun makna prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
prestasi adalah hasil yang telah dicapai (yang telah dilakukan dan
dikerjakan).” Sedangkan menurut Masud Khasab Abdul Qohar yang dikutip
dari syaiful Bahri Djamarah, menyatakan bahwa “prestasi adalah apa yang
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan, hasil yang diperoleh
dengan jeli, keuletan kerja.™

Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selagi seseorang tidak

melakukan sesuatu kegiatan, pencapaian prestasi harus dengan jalan keuletan

kerja dengan optimisme, yang dapat membantu untuk mencapainya dalam

2 Sutratinah Tirto Negoro, Anak Supernatural dan Program Prediksanya (Jakarta: Bina Aksara),
43,

? Pusat Perubahan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1997), 700.

*Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar, Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional, 1994),
20.




kenyataan, untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan,
tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk
mencapainya.

Idealnya salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional tersebut maka para pendidik harus professional dalam menjalankan
kewajibannya, sehingga input dan output dari lembaga pendidikan tersebut
dapat bernilai dan berkualitas. Jadi, dari adanya keprofesionalan pendidik dan
jalannya proses dengan baik dan sitematis maka akan mempengaruhi output
dan outcome pada suatu lembaga tersebut.

Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa:
Guru merupakan sosok yang mempunyai fungsi ganda yaitu sebagai
pengajar dan pendidik. Ini berarti bahwa guru tidak hanya entransfer
ilmu pengetahuan saja melainkan sebagai pendidik sekaligus suri
tauladan bagi anak didiknya. Sejauh mana seorang guru mampu
memberikan teladan yang baik kepada semua anak didiknya, sejauh itu
pula ia diperkirakan akan brhasil mendidik mercka agar menjadi
generasi penerus bangsa yang baik dan mulia.’

Dalam hal ini semua sikap dan prilaku guru akan dilihat, didengar, dan
ditiru oleh anak didik, sehingga merupakan tugas yang berat yang dibebankan
kepada guru terutama guru agama. Selain itu guru sebagai pendidik berarti
orang yang berusaha mewujudkan budi pekerti yang baik akhlakul karimah.

Selain itu, guru agama berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya.
Karena guru agama disamping melaksanakan tugas pengajaran yaitu
memberitahukan pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas

pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik. la membantu pembentukan

5 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT. Rineka
cipta, 2000), 33.




kepribadian, pembinaan akhlak disamping menumbuhkan, mengembangkan
keimanan, dan ketaqwaan para peserta didik. Zuhairini dkk; menyatakan
bahwa “tujuan pendidikan agama adalah membina anak agar mereka menjadi
orang muslim sejati, beriman, teguh, beramal soleh, .berakhlak mulia serta
berguna bagi masyarakat, agama, dan negara.”

Sedangkan Athiyah al-Absori yang dikutip Zuhairini dkk, mengatakan
bahwa “syarat-syarat guru agama ialah hendaknya guru agama dapat menjadi
contoh tauladan dalam segala tingkah lakunya dan dalam segala
keadaannya.”” Jadi guru pendidikan agama (agidah akhlak) dalam lembaga
pendidikan harus bias dijadikan sebagai figur teladan atau contoh dalam setiap
tingkah laku anak didiknya.

Hal ini senada dengan ungkapan dalam sebuah hadits sebagai berikut.
Dan mengkhobarkan kepadaku: Dari Imam Malik “bahwasannya Aku diutus
(ke dunuia) hanyalah untuk menyempurnakan kemuliaan budi pekerti” (HR.
Ahmad).*

Jadi melihat hadits tersebut, maka sebagai guru agama diberikan
tanggung jawab di lembaga untuk membina akhlak peserta didiknya agar
siswa berperilaku sesuai dengan nilai-nilai dan norma dalam Islam. Selain itu
guru harus menampakkan sifat baik untuk memberikan motivasi-motivasi
kepada siswa disekolah.

Dalam suatu pembelajaran metode merupakan salah satu hal yang

penting yang harus diperhatikan oleh guru. Nana Sujdana mengatakan,

® Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 233.
7 Zuhairini dkk, Metodologi Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1978), 29.
® Imam Malik Ibn Anas, Al-Muwwatho’ Cet. Ketiga (Beirut: Darul Al-Fikr, 1979), 605.




“Metode pembelajaran merupakan cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pelajaran.
Oleh karena itu metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses
mengajar dan belajar.™

Para pendidik harus berusaha memilih metode pengajaran yang setepat
tepatnya, dipandang lebih efektif dari pada metode-metode yang lainnya
sehingga kecepatan dan pengetahuan yang diberikan oleh guru benar-benar
menjadi milik murid.

Oleh karena itu dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Al-
Quran Hadits diperlukan suatu metode mengajar yang bervariasi. Artinya
dalam menggunakan metode mengajar tidak harus sama untuk semua pokok
pembahasan, sebab dapat terjadi bahwa suatu metode mengajar tertentu cocok
untuk suatu bahasan tetapi untuk bahasan yang lain belum tentu cocok.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti berusaha menganalisis
penyebab tersebut. Langkah selanjutnya peneliti melakukan perbaikan dalam
proses pembelajaran dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK)
karena ini merupakan tugas guru untuk memberi bimbingan dan motivasi
terhadap siswa yang kesulitan belajar schingga siswa dapat memecahkan
masalahnya sendiri.

Dalam rangka melakukan perbaikan maka diterapkan suatu sisitem
pembelajaran yang melibatkan peran siswa aktif dalam kegiatan belajar guna

untuk meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadits. Salah

® Nana Sujdana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2008),
76.




satu metode pembelajaran yang melibatkan peran sisiwa aktif dan
meningkatkan motivasi belajar adalah metode drill. Metode drill adalah
latihan dengan praktek yang dilakukan berulang kali secara kontinyu untuk
mendapatkan ketrampilan dan ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang
dipelajari. Dari segi pelaksanaanya siswa terlebih dahulu telah dibekali
dengan pengetahuan secara teori. Kemudian dengan tetap dibimbing oleh
guru, siswa diminta mempraktekkannya sehingga menjadi mahir dan trampil.

Menurut Hillgard & bower dalam teori  koneksionisme yang
ditemukan dan di kembangkan oleh Edward L.Thorndike jika perilaku
(perubahan hasil belajar) sering dilatih atau digunakan maka eksistensi
perilaku tersebut akan semakin kuat (law use) sebaliknya jika perilaku tidak
sering dilatih atau tidak digunakan maka akan terlupakan atau sekurang-
kurangnya akan menurun (law of disuse).'’

Metode drill diterapkan untuk mengatasi permasalah yang dihadapi
guru di dalam kelas dengan harapan dengan menerapkan metode tersebut pada
siswa mampu meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran

MA Arrahmah purwatengah merupakan salah satu lembaga
pendidikan di bawah naungan DEPAG yang tergolong favorit dikalangan
masyarakat dan orang tua murid. Sebagian besar guru di Madarasah ini
disamping bergelar sarjana juga orang tamatan pesantren, sehingga tidak ayal
banyak orang tua siswa dari berbagai daerah baik dari dalam kota maupun

luar kota yang menyekolahkan anaknya di MA Arrahmah. Akan tetapi

9 Ahmad mudzakir,psikologi pendidikan,{Bandung:Pustaka setia,1997),42




ditemui permasalahan dari segi tenaga pengajar atau guru. Kebanyakan guru
di MA arrahmah Dalam mengajar siswa, guru minim sekali menerapkan
pengajaran inovatif, dan bisa dikatakan kebanyakan guru mengajar masih
menggunakan metode konfensional. selain itu anak bersifat pasif dan hanya
mengandalkan pengetahuan yang bersumber dari guru saja. Interaksi dengan
berbagai sumber belajar yang lain sangat kurang. Padahal yang diinginkan

dalam proses pendidikan adalah interaksi yang membuat siswa belajar.

Oleh karena itu, dari beberapa permasalahan di atas, peneliti dan
guru mata pelajaran al quran hadis ingin memperdayakan siswa yang kurang
aktif tersebut bisa menjadi aktif dan mampu menerima pelajaran al quran
hadis dengan baik dan bisa mengerti materi yang disampaikan oleh guru

dengan menggunakan metode yang tepat, yaitu metode drill.

Moh. Fahrur rozie, selaku guru al qur’an hadis, ketika dimintai
tanggapan mengenai penggunaan metode drill dalam upaya meningkatkan

prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut:

Metode drill merupakan metode yang sangat efektif apabila diberikan bagi
para siswa dalam mata pelajaran al-qur’an hadis. Karena dengan metode
ini para siswa mampu menghafal bahkan mampu memahami kandungan
dari ayat al-qur’an yang merupakan materi dari pelajarannya dengan
hanya memerlukan waktu dua jam pelajaran saja. Metode drill ini saya
gunakan untuk anak didik kami mulai dari kelas XI-XII saja. Untuk kelas
X belum bisa saya terapkan karena materi pelajarannya masih berupa teori
saja karna itu belum cocok apabila diterapkan metode ini ."’

* Moh. Fahrur rozie, Guru al qur’an hadis MA ARRAHMAH, 21 Desember 2013.




Yang menarik menurut peneliti dari fenomena di atas adalah bagaimana guru
menerapan metode drill dalam mata pelajaran al qur’an hadis pada siswa MA
Arrahmah yang dengan menggunakan metode tersebut siswa lebih terampil dan

tangkas dari apa yang telah dipelajarinya.

Berdasarkan pemikiran di atas dapat dijadikan suatu landasan peneliti untuk
melaksanakan penelitian tentang: “IMPLEMENTASI METODE DRILL
DALAM UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA
MATA PELAJARAN AL QUR’AN HADIS PADA SISWA KELAS XI MA
ARRAHMAH” TAHUN PELAJARAN 2013/2014. Hasil penelitian ini
diharapkan bisa bermanfaat untuk menunjang efektifitas penggunaan metode drill
terhadap peningkatan pemahaman serta minat siswa terhadap mata pelajaran

khususnya al-qur’an hadis.

B. Fokus Penelitian
Berawal dari deskripsi di atas, maka dalam penelitian ini penulis
memfokuskan terhadap beberapa permasalahan yang akan menjadi pokok
bahasan diantaranya:

1. Bagaimana implementasi metode drill dalam meningkatkan prestasi
belajar mata pelajaran Al-Quran Hadits siswa kelas X1 MA Arrahmah
Purwatengah Tahun 2013/2014 ?

2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar setelah diimplementasikan
dengan metode drill pada mata pelajaran Al-Quran Hadits siswa kelas

XI MA Arrahmah Purwatengah Tahun 2013/2014 ?




C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan konteks dan fokus penelitian di atas, maka tujuan yang
diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah:

I. Untuk mengetahui implementasi metode drill dalam meningkatkan
prestasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadits siswa kelas XI MA
Arrahmah Purwatengah Tahun 2013/2014

2. Untuk mengetahui peningkatan prestasi setelah diimplementasikan dengan
metode drill pada mata pelajaran Al-Quran Hadits pada siswa kelas siswa
kelas XI MA Arrahmah Purwatengah Tahun 2013/2014

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai cara atau
penggunaan metode untuk mengoptimalkan penerapan pengelolaan kelas
dalam meningkatkan pembelajaran di kelas XI.

2. Bagi sekolah, sebagai sumbangan pikiran, bahan masukan dalam rangka
meningkatkan pengelolaan kelas, dan kualitas pembelajaran program pada
siswa kelas XI.

3. Bagi STAIN Kediri, hasil penelilitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan, informasi dan sekaligus referensi yang berupa bacaan ilmiah.

4. Bagi Peneliti sendiri, Sebagai media pembelajaran yang sangat berharga
dalam rangka memperoleh pengalaman dan menerapkan ilmu pengetahuan
yang peneliti peroleh, dan juga sebagai wawasan dalam menyusun karya

ilmiah.
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5. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian
dan penunjang dalam pengembangan penilaian yang relevan dengan topik.
E. Definisi operasional

Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang penulis gunakan antara
lain:

Pembelajaran metode drill (latihan) adalah suatu teknik yang dapat
diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-
kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih
tinggi dari pada apa yang telah dipelajari.”

Prestasi belajar al-qur’an hadis adalah hasil yang ingin dicapai siswa
khususnya adalah kemampuan mengartikan dan menjelaskan terjemahan dari
ayat al-qur’an sebagai indicator pencapaian hasil belajar.

F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah:
“melalui penerapan metode drill dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
dalam mata pelajaran al quran hadis pada siswa kelas XI MA Arrahmah

purwatengah tahun pelajaran 2013-2014.




